
 

 
 

BERITA NEGARA 
REPUBLIK INDONESIA 

No.361,2010 Badan Pengawas Obat Dan Makanan. Petunjuk 
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PERATURAN 

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 
REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR HK. 03.42.06.10.4556 
TENTANG 

PETUNJUK OPERASIONAL 
PEDOMAN CARA PEMBUATAN KOSMETIK YANG BAIK 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN 

REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan Keputusan Kepala Badan 
Pengawas Obat dan Makanan Nomor HK.00.05.4.3870 
Tahun 2003 tentang Pedoman Cara Pembuatan Kosmetik 
yang Baik, perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan 
Pengawas Obat dan Makanan tentang Petunjuk Operasional 
Pedoman Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3821); 

  2. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
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Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5063); 

  3. Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang 
Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3781); 

  4. Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang 
Pekerjaan Kefarmasian (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 124, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5044); 

  5. Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang 
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan Susunan 
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non 
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah 
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 
2005; 

  6. Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang 
Unit Organisasi dan Tugas Eselon I Lembaga 
Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan 
Presiden Nomor 52 Tahun 2005; 

  7. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor 02001/SK/KBPOM Tahun 2001 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengawas 
Obat dan Makanan sebagaimana telah diubah  dengan 
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor HK.00.05.21.4231 Tahun 2004; 

  8. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor HK.00.05.4.1745 Tahun 2003 
tentang Kosmetik; 

  9. Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan Nomor HK.00.05.4.3870 Tahun 2003 
tentang Pedoman Cara Pembuatan Kosmetik yang 
Baik; 
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  10. Peraturan  Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Nomor HK.00.05.42.1018 Tahun 2008 tentang Bahan 
Kosmetik; 

  11. Peraturan  Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Nomor HK.00.05.42.2995 Tahun 2008 tentang 
Pengawasan Pemasukan Kosmetik; 

  12. Peraturan  Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Nomor HK.00.05.1.42.4974 Tahun 2008 tentang 
Pengawasan Pemasukan Bahan Kosmetik; 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan 
 

: PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT 
DAN MAKANAN TENTANG PETUNJUK 
OPERASIONAL PEDOMAN CARA PEMBUATAN 
KOSMETIK YANG BAIK. 

Pertama : Mengesahkan dan memberlakukan Peraturan Kepala 
Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang Petunjuk 
Operasional Pedoman Cara Pembuatan Kosmetik yang 
Baik, sebagaimana dimaksud dalam Lampiran yang 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan ini. 

Kedua : Industri kosmetik dan semua pihak yang terkait dalam 
seluruh aspek dan rangkaian pembuatan kosmetik mengacu 
pada Petunjuk Operasional Pedoman Cara Pembuatan 
Kosmetik yang Baik sebagaimana dimaksud dalam diktum 
Pertama. 

Ketiga : Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.  
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan ini 
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia. 
 

Ditetapkan di Jakarta 
pada tanggal 21 Juni 2010 
KEPALA BADAN PENGAWAS 
OBAT DAN MAKANAN 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
KUSTANTINAH 

 
Diundangkan di Jakarta 
pada tanggal 26 Juli 2010 
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
PATRIALIS AKBAR 
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KATA SAMBUTAN 
 
 

Sesuai dengan Keputusan Kepala Badan POM RI No. HK.00.05.4.3870 tahun 

2003 tentang Pedoman Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik maka untuk lebih 

menjelaskan dan menggambarkan penerapan Cara Pembuatan Kosmetik yang 

Baik di lapangan diperlukan Petunjuk Operasional Pedoman Cara Pembuatan 

Kosmetik yang Baik. 

Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik merupakan persyaratan kelayakan dasar, 

agar suatu industri kosmetik mampu menghasilkan produk yang aman, 

bermanfaat dan bermutu. Disamping itu dalam rangka Harmonisasi ASEAN di 

bidang kosmetik, maka penerapan Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik 

menjadi hal yang prioritas untuk dipenuhi oleh suatu industri kosmetik. 

Kepada pihak industri diharapkan dapat memahami bahwa penerapan Cara 

Pembuatan Kosmetik yang Baik merupakan kebutuhan mendasar pihak industri 

untuk lebih meningkatkan mutu dan posisi tawar produk, yang pada akhirnya 

dapat memperkuat katahanan ekonomi negara Indonesia. 

Oleh karena itu, saya menyambut baik diterbitkannya buku Petunjuk 

Operasional Pedoman Cara Pembuatan Kosmetik yang Baik dengan harapan 

adanya peningkatan mutu dan daya saing produk kosmetik Indonesia di pasar 

global. 

                                                                                          

Jakarta,   Maret 2010 

Deputi Bidang Pengawasan  

Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk Komplemen 

 

    Ruslan Aspan 
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